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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang M asalah

Pertumbuhan perusahaan yang pesat aken menciptken persangan yang semakin keta dimana
Perusahaan yang mampu peda bertahan akhimya hanyaah perusahaan yang konssten menciptakan
keuntungan. Namun bagi perusahaan yang tidak mampu menunjukkan profitabilitasnya maka hd yang
dapat dipastikan cepat atau lambat skan mengdami palit. Berdesarkan datadari bisniscom di Sepanjang

2017 terdapat delgpan perusahaan pailit (https.//kabar24.bisnis.comiread/20171228/16/721762/ini-deftar-

perusahaan-yang-pailit-sepanjang-2017). Bahkan di tahun 2018 terdapat empat perusahaan besar yang

tidek mampu bertahan dan bangkrut (https//mww.merdeka.com/uang/4-perusahaan-besar-mendadak-

bangkrut-ini-penyebabnya.html).

Menurut Kasmir (2011:196) ddam Raso profitabilitas merupakan raso untuk menila kemampuan
perusahaan ddlam meraih keuntungan. Untuk menjadikan perusahaan mampu menghasilkan keuntungan
dan menjaga kekonsgtensan kemampuan tersebut maka perusahaan membutuhkan faktor penopang.
Sdain kuditas sumber daya manusa, perusshaa membutunken sdain modd yatu dana pinjaman
(Leverage) untuk meningkatkan mengoptimalkan usaha ddam meraih tujuan yang lebih besar. Agus
Sartono (2008:257) berpendapat bahwa leverage addah penggunaan aset dan sumber dana (source of
funds) oleh perusahaen yang memiliki biaya tetgp (beban tetgp) dengan maksud agar meningkatkan
keuntungen potensa pemegang ssham. Sgadan dengan teori Agus Sartono, Brigham dan Houston

(2001:36) berpendapat bahwa leverage merupakan dternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan



laba. Sehinggadapat di smpulkan bahwa penggunaan financid leverage untuk meningkatkan laba tanpa
menambeh modd atau sekuritas dari perusahiaan. Meningkatnyalaba perusahiaan akan berdampak positif
pada return on equity. Labayang meningkat dan total modd yang tetgp maka akan menghesilkan labaatas
totd modd yang lebih tinggi dari sebdlum penggunaen financid leverage. Tetapi terdapa beberapa
perusahaan yang menunjukkan kondis yang berbeda dari teori tersebut dimana fluktuas raso Leverage
berdampak  secara berbeda pada profitabilitas. Berikut merupakan data perusahean Hedthcare yang
menunjukkan berbagal faktaberbeda tersebut:

Tabel 1. Fakta Dampak DAR Terhadap Profitabilitas

K ode Perusahaan Tahun DAR ROE
SIDO 2019 13% 26%
SIDO 2018 13% 23%
SIDO 2017 8% 18%
HEAL 2017 71% 18%
PEHA 2017 40% 18%
KLBF 2017 16% 18%
DVLA 2019 29% 17%
PEHA 2018 58% 17%
DVLA 2018 29% 17%
KLBF 2018 16% 16%
mika 2017 14% 16%
KLBF 2019 18% 15%
mika 2019 14% 15%
DVLA 2017 32% 15%
mika 2018 13% 13%
KAEF 2018 65% 13%
INAF 2017 209% 13%
KAEF 2017 58% 13%
PRDA 2019 17% 13%
PEHA 2019 61% 12%
HEAL 2019 45% 12%
INAF 2018 227% 12%
PRDA 2018 19% 11%
PRDA 2017 26% 11%
TSPC 2017 32% 11%




TSPC 2019 31% 10%
TSPC 2018 31% 10%
HEAL 2018 43% 8%
SILO 2017 17% 2%
INAF 2019 64% 2%
SLO 2018 18% 0%
KAEF 2019 60% 0%
SRAJ 2019 43% -4%
SRAJ 2018 33% -5%
SILO 2019 23% -6%
SRAJ 2017 25% -6%

Dai datadi tabel.1 di atas memperlihatkan terjadinya perubahan profitabilitas yang tidek sgdan
dengan kenakan atau penurunan DAR. Pada tahun 2019 disaet raso ROE pada Perusahean Industri dan
Farmas Sido di poss puncaknya (tertinggi) 26% namun raso DAR hanya sebesar 13%. Sedangkan di
tahun 2018 disaat ras 0 DAR pada perusahaan Indoforma pada puncaknya (tertinggi) 227% namun ROE
pada perusashaan tersebut hanya berada pedaposs 12%.

Sehubungan dengan fenomena tersebut, terdapat beberapa pendlitian yang telah dilakukan untuk
mengidentifikaskan bagamana pengaruh Leverage terhadgp Profitabilitas.  Pendlitian tersebut teah
dilakukan di perusahaen yang terdaftar di BE! antara lain: Pendlitian yang dilakukan oleh 1. Maharani
Ritonga, et.d. (2014) menemukan bahwa penggunaan financid leverage tersebut pada kenyataannya
memberikan pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan, diantaranya ditunjukkan dengan pengembadlian
aau return akan diterima oleh pemilik perusahaan meldui Return On Equity (ROE) perusahaan, 2. Jhan
Sdim (2015) menemukan bahwa DAR tidek memiliki pengaruh terhadap ROE, 3. Jouhar Fayahaq et.d.
(2015) menemukan ddam pendlitiannya bahwa financid leverage berpengaruh pada keuntungan ROE,
4.Y ulita M.Gunde, et.d.(2017) menemukan bahwa Deht to Asset Ratio tidak berpengaruh Sgnifikan

terhadap Profitabilitas.



Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba juga ditentukan oleh ukuran perusahaan itu sendiri.
Semakin besar perusahiaan maka semekin besar atau banyak sumber dayayang digunakan untuk meraih
target keuntungan perusahaan. Menurut Niresh and Venampy (2014 :57) ukuran perusshaan merupakan
faktor utama ddam menentukan profitabilitas dari suatu perusahaan. Sehingga dapat diartikan bahwa
ukuran perusshaan menentukan tingkat profitabilitas perusahaan. Dan semakin besar perusahaan semakin
tinggi tingkat profitabilitas yang dapat diralh. Berbedadengan faktadilgpangan yang menunjukkan kondis
yang berbedadari teori tersebut dimanafluktuas rasio ukuran perusahaan jugaberdampak secarabedapada
profitabilitas. Berikut merupakan data perusahaan Hedthcare yang menunjukkan berbagai fakta berbeda
tersebut: (Tabd 2. Fakta Dampak Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas)

Berdasarkan datadi tabel.2 di atas memperlihatkan terjadinya perubahan profitabilitas yang tidek
sgdan dengan kenakan aau penurunan Ukuran Perusahaan. Pada tahun 2019 disaat raso Ukuran
Perusahaan pada Perusshaan Kabe Farma di posis puncaknya (tertinggi) 30,75 namunraso ROE hanya
sehesar hanyasebesar 15%.  Sehinggadari faktatersebut menunjukkan bahwabesarnya perusahaan belum
tentu menunjukkan tingginya profitabilitas

Sehubungan dengan fenomena tersebut, terdapat juga bebergpa penditian yang telah dilakukan
untuk mengetahui bagai manapengaruh Ukuran perusahiaan terhadap Profitabilitas. Pendlitian tersebut telah
dilakukan di perusahaan yang terdaftar di BEl antara lain: Pendlitian yang dilakukan oleh 1. Veronica,
et.d.(2021) menemukan bahwa Ukuran perusshaen tidek berpengarun secara parsd  dan negatif
terhadap profitabilitas, 2. Singapurwoko (2011) menyatakan bahwaukuran perusehaan berpengaruh positif
terhadap Return On Equity, 3. namun bertentangan dengan hasll penditian Kamdiah (2009) yang

menyatakan bahwa ukuran perusehaan berpengaruh negatif terhadap ROE.



Profitabilitas tidek terlepas dari usaha untuk meminimalkan biaya perusshaan khususnya biaya
pgak memungkinkan perusahaan bertindak melanggar auran. Hal tersebut dipengaruhi oleh motivas
pihak yang bersangkutan untuk menghindari pajak (Lismont et d. 2018) Ada beberapa motives dibalik
tindakan penghindaran pgak, antaralan; kesulitan memperoleh danadari pihak luar menyebabkan pihak
mang emen untuk mengolah danainternd yang adatermasuk danauntuk pembayaran pgak. Hal ini sangat
mungkin terjadi gpabila ada kondis kesulitan keuangan perusahaan dan lemahnya kepatuhan terhadap
auran pgak (Agye e d. 2019) Sdanitujugaadanyamotivas untuk mempertahankan keuntungan ekstra
(Nguyen et d. 2020). Pernyataan tersebut didukung pula oleh Pohan (2016:23) menyatekan bahwa
“...Perusahaan dengan laba yang besar cenderung akan melakukan perencanaan pajak dengan semaksimal
mungkin sehingga dapat mengurangi pembayaran pajak kepada pemerintah”.

Berdasarkan uraan diatasmakapendliti teratarik untuk Pendliti mendliti padaperusahaan di sektor
Healthcare dengan  judul “PENGARUH LEVERAGE DAN UKURAN PERUSAHAAN
TERHADAP PROFITABILITAS DAN TAX AVOIDANCE SEBAGAI PEMODERAS PADA

PERUSAHAAN DI BURSA EFEK INDONESIA SEKTOR HEALTHCARE ™.



